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ABSTRAK

Tymbuhan Piper aduncum disebut juga fiengan sirih-sirih atau sirih hutan, merupakan salah satu tumbuhan liar dari famili

::p::l%e%c:,ny;:ier:]i?:unya; p:aten;l dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku pestisida nabati. Tumbuhan ini mudah
g pada tanah yang subur mulai dari dataran rendah sampai data inggi, sehi i

bahan baku dapat diperoleh dengan mudah. 2 aduncum da ij i D o stk i S

a0 bel diper . P pat dijumpai di hutan-hutan sekunder, dipinggir juran d

:r;: b:::gc::as;eggwggznsugg:; t)z;taucsmr_\ sgbra\gai tumbuhan pengganggu di perkebunan. £ aduncum pme?wgar;]dunggr'ni[:\ayai
\87% dari bahan siap suling, dengan komponen utama phen id dilapi

N renden / i K ylpropanoid dilapiole,

?do::;z:esgﬁnds{ p;pigltone, smeo!, sesquiterpene dan b-caryophyllene. Dari pengujian diketahui minyak atsiri mmbuhzn P

s gat efel fterha.dap Jamur patogen Sclerotium rolfsii, Phytophtora capsici, Colletotrichum musae dan Fusarium

oxysporum yang merupakan jamur patogen pada tanaman cabai, kacang tanah, tomat, lada dan pisang.

Kata kunci: Piper aduncum, pestisida nabati, jamur penyakit tanaman.

ABTRACT

The Essential OilP. aduncum as Raw Material for Botanical Pesticides to Control
Plant Pathonegic Fungi

P ety s

pla:c;lg;ur;e (s;gh-smh or ba'mboo piper) belongs to Piperaceae, is potential as raw material for botanical pesticides. The

aduncum mﬁta,"agamd 5551/}’ and grow on /o'w/ands to highlands, thus it can assure the continuity of the raw material. P.

e eol;75 0.87./6 essential oil, which its main component are phenylpropanoid dilapiole, monoterpenoids,

s p/.lant &sesqz{/terpm'e and b-mryoph;"//ene. The essential oil of P. aduncum has been tested and was effective to

e ch""a ogenic fungi such as Sclerotium rolfsii, Phytophthora capsici, Fusarium oxysporum and Colletotrichum
N chili, peanuts, tomatoes, black pepper and bananas.

K . D
€ywords: Piper aduncum, botanical pesticide, plant pathogenic fungi.

PENDAHULUAN

banyak PI:"QQUHaan pestisida kimia sintetis telah
Pengguna Zﬂlmb.ulkan masalah terutama terhadap
diketahy; ti:n lingkungan. Sejumlah pestisida telah
sehingga oK dapa‘t. larut sempurna dalam air,
ewat ranta?SIdu Pestisida tersebut akan meningkat
Manusia, da mla)ka"a", ujung rantai bisa jadi adalah
rsifat ’kar: eberapa senyawa tersebut ada yang
dalam tubUhmoge"' Masuknya bahan tersebut ke
¥ang lama secara perlahan-lahan dalam waktu
sel tubuh raSEhlngga _b‘?l'pOtensi merusak sel tubuh,
sel kankery(An 2 r.u sak inilah yang cenderung menjadi
rbain 1997).

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan
s d::rasm dari .tumbuhan/tanaman, bukan
pat berfse“Y?Wa kimia sintetik. Pestisida nabati
Pengikat g ungsi sebagai pembunuh, penglak,
Penggan an penghambat pertumbuhan organisme
99u tanaman Pestisida ini boleh dikatakan

aktifnya

da

tidak mencemari lingkungan, lebih spesifik dan
residunya sebentar atau mudah terurai. Beberapa
kendala dalam pengembangan pestisida nabati
antara lain kurangnya sumber materi dasar, pelarut
kimia yang mahal, daya kerja yang tidak langsung
terlihat, kurangnya kepercayaan pengguna karena
kurang konsisten, kurang proteksi terhadap cahaya
atau mudah terdegredasi (Soehardjan 1994).

Tumbuhan Pijper aduncum dikenal juga
dengan sirih-sirih, sirih karo, sereuh-sereuh (Sunda),
merupakan tumbuhan liar dari famili Pjperaceae
merupakan salah satu alternatif yang sangat
potensial bila dimanfaatkan sebagai sumber bahan
baku pestisida nabati, hal ini disebabkan sumber
materi atau bahan baku yang tersedia cukup
banyak, selain itu tumbuh ini dapat tumbuh dan
berkembang dengan mudah sehingga
kesinambungan bahan baku dapat terjamin.

Daun A2 aduncum secara tradisional
mempunyai khasiat sebagai penyembuh luka,

e e
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menghentikan pendarahan, muntah, mengurangi
mual membantu pencernaan, mengurangi rasa sakit,
batuk asma dan sakit gigi (Gholib 2009). Kayu
tumbuhan ini juga banyak dimanfaatkan masyarakat
untuk kayu bakar. Ekstrak, tepung dan minyak atsiri
dari tumbuhan 2 aduncum mempunyai aktifitas
antifungal dan sangat potensial bila dikembangkan
sebagai fungisida nabati, untuk mengendalikan
jamur patogen tanaman (Nurmansyah  1997a;
Nurmansyah 1997b).

Berkembangnya pemanfaatan  pestisida
nabati tumbuhan 2 aduncum, diharapkan dapat
mengurangi pemakaian pestisida kimia sintetis dan
menekan pengeluaran devisa negara. Selain itu
tumbuhan ini dapat mengoptimalkan pemanfaatan
lahan kritis yang jumlahnya cukup luas di Indonesia,
dengan demikian selain sebagai sumber bahan baku
pestisida nabati sekaligus juga untuk pengendali
erosi. Pada kesempatan ini  dikemukakan
karakteristik tumbuhan P aduncum, cara prosesing
bahan, komponen kimia, potensi sebagai fugisida
nabati, formulasi dan additif serta potensi lain dari
pestisida nabati 2 aduncum.

KHARAKTERISTIK Piper aduncum

P, aduncum berupa perdu atau pohon kecil
dengan tinggi 3-6 m, batang bulat dengan nodus
yang membengkak, batang muda berwarna hijau
kemerahan, daun tersebar berbentuk ovatus, ellip
sampai oblong, dengan panjang 8-17 cm, lebar 3-8
cm. Pertulangan daun melengkung 5-7 mulai dari
dasar daun, ujung daun meruncing dengan dasar
runcing, tumpul sampai membulat. Permukaan daun
kasat, tangkai daun pendek dan berbulu. Bunga
spika, muncul berhadapan dengan daun,
panjangnya 8-13 cm dan mengandung banyak
bunga kecil-kecil, daun, ranting dan spika
mempunyai aroma yang khas.

Tumbuhan A aduncum tumbuh dan
berkembang dengan mudah pada berbagai jenis
tanah, dijumpai di hutan-hutan sekunder, di tepi
jurang, tepi sungai ataupun sebagai tumbuhan
pengganggu di di tepi jalan dan lahan perkebunan.
Sirih dapat tumbuh pada berbagai elevasi mulai dari
dataran rendah (Kota Padang) sampai pada dataran
tinggi (Bukit Barisan). Banyak dijumpai di Kab.
Solok, Agam, Sijunjung, Tanah Datar, Kota Solok,
mulai dari tanah subur sampai tanah yang paling
kritis bahkan mampu hidup di atas bukit-bukit cadas

dan berbatu.

Gambar 1. Tumbuhan Pjper aduncum L

Perbanyakan dapat dilakukan melalui setek
batang (vegetatif) dan dengan biji (generatif). Biji
tumbuhan ini ukurannya sangat kecil sekali dan
mudah ditebarkan oleh angin, atau oleh hewan
pemakan buah seperti kelelawar dan burung hingga
tersebar sampai ke berbagai pelosok.

Untuk mendapatkan minyak atsiri dilakukan
dengan cara penyulingan bahan (daun, ranting,
bunga dan buah) dengan sistim kukus. Bahan dapat
disuling segar atau dilayukan terlebih dahulu. Bahan
tumbuhan yang disuling setelah dilayukan, selama 2
dan 4 hari dapat meningkatkan rendemen, pada
pelayuan 6 dan 10 hari rendemen yang dihasilkan
tidak berbeda dengan penyulingan bahan segar,
rendemen sedikit menurun pada pelayuan 15 hari
(Gambar 3), bila dihitung dari bahan basah, yaitu
berkisar dari 0,225% menjadi 0,214%, namun bila
dihitung dari bahan siap suling terlihat rendemen
minyak atsiri yang diperoleh terus meningkat sampai
0,86% (Nurmansyah 2004). Pelayuan bahan dapat
mengurangi kadar air, sel minyak pecah dan
jaringan rusak sehingga waktu penyulingan uap air
lebih mudah menarik minyak atsiri yang terdapat
dalam jaringan tanaman keluar melalui hidrofusi,
akan tetapi kemungkinan sebagian minyak akan
hilang mutu menurun terutama minyak fraksi ringan
akibat penguapan dan oksidasi (Guenther 1967).

Pada proses pelayuan terjadi pengurangan
kadar air dalam bahan yang akan disuling karena
menguap, makin lama waktu  pelayuan
menyebabkan kadar air makin berkurang, dengan
demikian ketika bahan di suling uap air dengan
mudah masuk ke dalam jaringan dan sel minyak
sehingga dapat menarik sel minyak keluar secara
diffusi, dengan demikian proses penyulingan
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berjalan dengan mudah dan semua komponen kimia
yang terkandung dalam kantong-kantong minyak
baik pada daun, bunga dan ranting muda akan
terkuras keluar.
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Sumber : Nurmansyah 2004.

Gambar 2. Rendemen minyak gulma sirih-sirih pada berbagai
lama pelayuan dihitung dari berat basah dan berat bahan layu

Heyne (1987) melaporkan bahwa A
aduncum mengandung minyak atsiri sebesar 0,1%,
hasil ini berasal dari bahan disuling segar. Dengan
demikian pelayuan bahan sebelum penyulingan
sangat perlu dan juga lebih ekonomis serta efisien
karena biaya penyulingan dapat ditekan.

Untuk  mendapatkan  ekstrak  dapat
diekstraksi dengan menggunakan pelarut kimia
etanol, hexan dan secara kasar dengan air, namun
daya antifungalnya lebih rendah dibanding minyak
atsiri.

KOMPONEN KIMIA P. aduncum

Komponen utama dari minyak atsiri A
aduncum adalah phenylpropanoid dilapiole (32,9-
61,8%), monoterpenoids piperitone (2,2-13,5%),
1,8-cineole (0,1-8,6%), 4-terpineol (1.6-5,4%),
sesquiterpene dan b-caryophyllene 4,0-5,3%. (Clcclo
dan Ballestero 1997). Ekstrak dari tumbuhan A
aduncum mengandung senyawa fenol, asam
benzoic, asam karboksilik dan flavanol (Burke dan
Nair 1986; Orjala et al. 1993). Ekstrak buah A
aduncum mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
fenolik, triterpenoid, steroid, saponin, dan kumarin
(Arneti 2012).

H

e

Gambar 3. Kromatogram GCMS fraksi heksan buah Pjper
aduncum
Sumber : Ameti (2012)

KAJIAN POTENSI SEBAGAI FUNGISIDA

Minyak atsiri 2 aduncum mempunyai daya
fungisidal yang jauh lebih baik dibanding sirih liar
lainnya terhadap jamur Sclerotivm rolfsi dan
Fusarium oxysporum hasil isolasi dari tanaman
kacang tanah dan cabai yang terserang penyakit
busuk batang dan layu fusarium (Tabel 1). Minyak
atsiri A aduncum mempunyai efektifitas antifungal
yang lebih tinggi dibanding kelompok Pjper liar
lainnya.

Minyak atsiri yang berasal dari ranting
mempunyai efektifitas antifungal yang lebih baik
dibanding berasal dari bunga dan daun terhadap
pertumbuhan jamur Sclerotium rofisii. Minyak atsiri
yang berasal dari ranting pada konsentrasi 100 ppm
sudah mampu menekan pertumbuhan S. rofsii
98,49%, sedangkan minyak bunga lebih rendah
yaitu 94,35% dan minyak daun hanya mampu
menekan pertumbuhan koloni jamur 81,60%.
Minyak A2 aduncum  mampu  menekan
perkecambahan sklerotia, pada konsentrasi 600 ppm
minyak bunga dan ranting, mampu menekan
perkecambahan  sklerotia  mencapai  100%,
sedangkan untuk minyak daun dibutuhkan tingkat
konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 750 ppm (Tabel
2).

Bastos et al (2004) melaporkan bahwa
minyak atsiri 2 aduncum dapat dimanfaatkan untuk
pengendalian  jamur  Colletotrichum  musae
penyebab penyakit busuk buah pisang pasca panen,
minyak atsiri ini mampu menghambat pertumbuhan
jamur dan perkecambahan konidia 100% pada
tingkat konsentrasi 150 ug/ml (Tabel 3).
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Tabel 1. Diameter koloni jamur Sclerotium rolfsii dan Fusarium oxysporum pada berbagai tingkat konsentrasi
minyak atsiri sirih liar (Pjper spp)

|

Konsentrasi Diameter koloni (mm)
O (ppm) S. rolfsii F oxysporum

Minyak sirih hantu 250 5400 c 5625 d
Piper majusculum ) 500 3725 ¢ 48,50 f
1.000 2350 h 3850 h
2.000 13,75 § 3075 |
Minyak sirih cambai 250 7350 b 63,25 b
Pipersp.) 500 56,00 ¢ 58,00 ¢
1.000 48,25 d 55,25 d
2.000 3325 f 3825 h
Minyak sirih kaduak 250 3025 ¢ 50,25 e
Pipersp.) 500 12,50 j 3850 h
1.000 0,00 ! 27,50 |
2.000 0,00 ! 19,75 |
Minyak sirih-sirih 250 1950 ¢ 40,25 ¢
Piper aduncum)) 500 30 30,50 i
1.000 0,00 ! 21,50 k
2.000 0,00 ! 1400 m
Kontrol - 8250 a 68,50 a
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak ber*--<Ja nyata pada tara uji 5% DMRT

Sumber : Nurmansyah (2002)

Tabel 2. Jumlah sklerotia berkecambah pada berbagai tingkat konsentrasi minyak atsiri bunga,
daun dan ranting P aduncum

Konsentrasi minyak atsiri (ppm) Jumlah sklerotia berkecambah (%) o

HSI 1 HIS 3 HSI 5 HIS 7

Minyak Bunga 100 12,58 ¢ 100 a 100 a 100 a
200 0,00d 41,66 b 70,83 b 100 a

400 0,00d 20,83d 20,83 f 20,83d

600 0,00d 0,009 0,00 h 0,00 f

750 0,00 d 0,009 0,00 h 0,00 f

Minyak Daun 100 70,80 b 100 a 100 a 100a
200 0,00d 95,83 a 100 a 100 a

400 0,00d 29,16 ¢ 62,49 100 a

600 0,00d 6,25 f 14,58 fg 14,58 de

750 0,00d 0,00g 0,009 0,00 f

Minyak ranting 100 0,00d 24,99 cd 45,83 d 58,33 b
200 0,00d 14,58 e 29,16 e 31,25¢

400 0,00d 4,16 fg 833¢ 1041 e

600 0,00d 0,00g 0,00 h 0,00 f

750 0,00d 0,009 0,00 h 0,00 f

Kontrol 0,00 9750 a 100,00 a 100,00 a 100,00 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada tara uji 0,05 DMRT
Sumber : Nurmansyah (1998)
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Tabel 3. Pengaruh minyak atsin Pjper aduncum terhadap
Colletolnchum sp. secara in vitro (% penghambatan
miselium dan penghambatan perkecambahan kotidia)

Penekar

Konsentrasi Penekanan
minyak pertumbuhan perkecambar..n
(pa/ml) miselia (%) konidiz (%4)
10 34c¢ 1,1
50 794b 83+
100 854 ab 106 5 .
150 1000 a 100,
Keterangan : Angka-angka yang dikuti huruf yang - <2
masing-masing kolom tidak berbeda nyz- . - il
Turkey (P= 5%)

Sumber : Bastos et a/. 2004

Minyak atsii yang berasal dari hahan
tanaman yang dilayukan selama 15 hasi
memperlihatkan peningkatan daya antifungalnya
dan berbeda nyata dengan perlakuan pelayuan
selama 0, 2, 4, dan 6 hari, tapi tidak berbeda nyata
dengan pelayuan selama 10 hari, dengan kata lain
pelayuan bahan tumbuhan ini selama 10-15 hari
dapat meningkatkan daya antifungal minyak atsiri
yang dihasilkan terhadap jamur  patogen
Phytophthora capsici dan S. rofsii yang diperoleh
dari hasil isolasi tanaman lada dan cabai yang
terserang penyakit busuk pangkal batang (Tabel 4).

FORMULASI PESTISIDA DAN ADITIF

Untuk membuat formulasi pestisida nabati
minyak atsiri 2 aduncum dapat dilakukan dengan
penambahan bahan aditif, pelarut, pengemulsi dan
bahan perata. Penambahan additf minyak
seraiwangi pada minyak A aduncum dapat
meningkatkan daya antifungal formulasinya,
terutama minyak fraksi ringan (B) <1) hal ini terlihat
pada perlakuan dengan daya kendali jamur uji P
capsici 88,71%, Fusarium oxysporum 80,97% dan S.
rolfsii 89,79%, berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa aditif dengan daya kendali jamur uji . capsici
85,16%, £ oxysporum 72,39%, S. rolfsii 80,75%
(Tabel 5). Minyak dengan fraksi berat (BJ>1)
mempunyai daya antifungal yang lebih tinggi
dibanding fraksi ringan terhadap P capsici, F
oxysporum dan S. rolfsii (Gambar 5).

Pestisida nabati 2 aduncum selain sebagai
fungisidal juga bersifat insektisidal dan moluscisidal
terhadap hama Ceratoma tingoma-rianus (Fazolin et
al. 2005), Periplaneta americana (Ling et al. 2009),
dan Aphis sp pada tanaman klausena (Nurmansyah
2011) Crocidolomia pavonana pada tanama kubis

Tabel 4. Efektifitas minyak atsiri 2 aduncum pada berbagai lama pelayuan bahan sebelum penyulingan terhadap jamur
P, capsici dan S. rolfsii

Perlakuan Diameter koloni (mm)

Lama pelayuan (hari) Konsentrasi (ppm) Phytophthora capsici Sclerotium rolfsii
0 (segar) 250 44,67 b 21,00 b
500 9,33¢c 11.33¢
1.000 0,00d 0,00d
2 250 45,00 b 20,67 b
500 9,67 c 12,00 c
1.000 0,00d 0,00d
4 250 44,67 b 20,33b
500 10,33 ¢ 11,33 ¢
1.000 0,00d 0,00d
6 250 4433 b 19,33b
500 9,33¢c 10,67 ¢
1.000 0,00d 0,00d
10 250 43,33b 18,67 b
500 833c¢c 9,67 c
1.000 0,00d 0,00d
15 250 42,33b 18,33b
500 8,33c¢c 9,67 ¢
1.000 0,00d 0,00d
Kontrol - 88,33 a 89,00 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada tara uji 5% DMRT

Sumber : Nurmansyah 2004a
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Tabel 5. Penekanan pertumbuhan koloni jamur uji pada beberapa formulasi pestisida minyak
P aduncum dengan additif minyak seraiwangi dan minyak daun kayumanis

Perlakuan Daya kendali (%)
Fraksi Aditif P, capsic F. oxysporum S. rolfsii
Ringan Add 0 85,16 d 72,39¢ 80,75d
i Add Km 85,84 d 70,70 ¢ 83,09 ¢
Add Sw 88,71b 80,97 a 89,79 b
Berat Add 0 89,36 b 7761b 9242 a
Add Xm 86,78 c 76,86 b 91,55 a
Add Sw 91,61 a 82,83 a 92,13 a
CQV/KX (%) 2,77 2,72 1,83

Keterangan : Angka-angka yang dilkuti huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada tara uji 5% DMRT

Sumber : Nurmansyah (2004b)

Ameti  (2012) dan Pomacea  canaliculata

(Nurmansyah dan Nusyirwan 2012).
1
keng:f(%) p Bfringan
i
B berat
2

Pcapsici  S.rofsii

(Patogen uji)
Gambar 5. Pengaruh fraksi minyak sirih-sirih terhadap terhadap

daya anti fungal
PENUTUP

Tumbuhan Pjper aduncum mempunyai
potensi cukup besar bila dimanfaatkan sebagai
sumber bahan baku pestisida nabati.
Tumbuhan ini sangat mudah untuk
dikembangkan baik secara setek batang
maupun  dengan  biji. Lahan  untuk
pengembangannya dapat digunakan lahan
keritis, selain sebagai sumber bahan baku juga
berfungsi sebagai pengendali erosi. Minyak
atsiri dari tumbuhan ini bersifat fungisidal
terhadap jamur patogen S, roffsii, P palmivora,
C. musae dan £ oxysporum .
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